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ABSTRACT

Noni leaves (Morinda citrifolia L) are a part of the plant that can be used as traditional medicine. Noni leaves contain
active compounds such as anthraquinones, saponins, polyphenols, tannins, triterpenes, alkaloids, flavonoids,
terpenoids and lipid compounds. This study aims to determine the total polyphenol content of 70% ethanol extract of
Noni Leaf (Morinda citrifolia L). The extract was obtained by maceration using a 70% ethanol solvent. The content
of polyphenol extracts was qualitatively tested using FeCl3 reagent and quantitative test using foline ciocalteu reagent
and its absorption was measured by UV-Vis spectrophotometry at a wavelength of 749 nm. The results of the study
were found that 70% ethanol extract of Noni Leaf (Morinda citrifolia L) positively contained polyphenols and the
total polyphenol content was 10.2908 mg GAE/g or equivalent to 1.02%.
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ABSTAAK

[Bhun Mengkudu (Morinda citrifolia L) merupakan bagian tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional.
Daun Mengkudu mengandung senyawa aktif seperti antraquinon, saponin, polifenol, tanin, Eiterpen, alkaloid,
flavonoid, terpenoid dan senyawa lipid. Penelitian ini bertujuan mengetahui kadar polifenol total ekstrak etanol 70%
Daun Mengkudu (Morinda citrifolia L). Ekstrak diperoleh dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 70%.
Kandungan polifenol esktrak diuji secara kualitatif menggunakan pereaksi FeCl3 dan uji kuantitatif menggunakan
pereaksi folin ciocalteu dan serapannya diukur dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 749 nm.
Hasil penelitian diketahui bahwa ekstrak etanol 70% Daun Mengkudu (Morinda citrifolia L) positif mengandung
polifenol dan kadar polifenol total adalah sebesar 10,2908 mg GAE/g atau setara dengan 1,02%.

Kata Kunci : Daun Mengkudu, Etanol 70%, Polifenol, Spektrofotometri UV-Vis.

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai sumber bahan baku obat herbal dan kecantikan. Pemanfaatan tanaman sebagai bahan
pengobatan telah digunakan ribuan tahun yang lalu, namun penggunaannya belum dapat didokumentasikan dengan
baik (Widjaja et al, 2014). Tumbuhan memiliki berbagai macam senyawa metabolit sekunder yang berfungsi sebagai
antioksidan, antijamur, dan antibakteri. Senyawa metabolit sekunder merupakan komponen kimia yang dihasilkan
tumbuhan melalui biosintesis senyawa metabolit primer (Putri, 2015). Mengkudu (Morinda citrifolia L.) merupakan
tanaman yang banyak tumbuh di Indonesia dan menjadi salah satu tanaman obat yang cukup potensial untuk
dikembangkan. Selama ini masyarakat hanya mengenal mengkudu hanya buahnya yang bisa dijadikan obat, akan
Blapi buah mengkudu sudah ada yang membuat menjadi obat kimia atau fitofarmaka.

Penelitian Afrina et al.(2018) menyatakan bahwa Daun Mengkudu mengandung senyla aktif seperti antraquinon,
saponin, polifenol, tanin, triterpen, alkaloid, flavonoid, terpenoid dan senyawa lipid. TPC (Total Phenolic Content)
atau kandungan total fenol adalah proses untuk mengetahui jumlah kandungan fenol dalam sampel. Senyawa fenolik
yang terkandung dalam tanaman bersifat redoks dan sifatnya memungkinkan memiliki aktivitas antioksidan. TPC
dinyatakan dalam sampel GAE / g sampel (Johari dan Khong, 2019). Asam galat merupakan suatu senyawa turunan
fenolik yang tersebar luas pada tumbuhan dan sangat aktif. Aktivitas antioksidan telah terbukti berhubungan dengan
keberadaan gugus hidroksil bas dan terkonjugasi dalam senyawa fenolik seperti asam galat (Maesaroh et al., 2018).
Pelarut yang digunakan yitu, Etanol 70% merupakan pelarut yang lebih polar dibanding dengan etanol 96% sehingga
senyawa polifenol yang sifatmya polar akan cenderung terlarut lebih banyak dalam etanol 70%. Perbedaan konsentrasi
pelarut etanol dapat mempengaruhi tingkat polaritas suatu pelarut. Hasil serupa juga dilaporkan oleh peneliti lain yang
menyatakan bahwa etanol 70% mampu menghasilkan total polifenol pada ektraksi dan bersifat polar. (Riwanti., et al
2020).




METODE

Jenis penelitian ini adalah bersifat eksperimental fAitu suatu penelitian dengan melakukan kegiatan percobaan yang
bertujuan untuk mengetahui kadar Polifenol total ekstrak etanol 70% pada Daun Mengkudu (Morinda Citrifolia L).
Uji kadar polifenol dilakukan dengan metode ekstrak cara dingin yaitu maserasi.

Penelitian ini bertempat di Laboratorium Kimia Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Makassar, waktu penelitian ini
dilaksanakan mulai bulan April-Juni 2024.

HASIL
Tabel 4.1 Data Nilai Persentase Rendemen Ekstrak
Nama Simplisia Berat Basah (g) Berat Kering (g) | Ekstrak Kental (g) | Rendeman (%)
Daun Mengkudu
(Morinda 900 500 11,2 22,24
citrifolia L)

Selanjutnya dilakukan pengujian kualitatif dan kuantitaif dengan hasil pengujian pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.2 Hasil Pengujian Kualitatif Polifenol

Ekstrak Pereaksi Pengamatan Literatur Kesimpulan
Daun Mengkudu Coklat Kehitaman

(Morinda citrifolia FeCl; Coklat Kehitaman | (Alfian & Susanti, +Polifenol

L) 2012)

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Kuantitatif Polifenol
Penimbangan Berat Sampel (g) | Mg GAE/g Ekstrak Yo

I 0,0514 9,5058 0,95

I 0,0547 10,7458 1,07

11l 0,0538 10,6208 1,06

Rata-rata 10,2908 1,02

1

!EMBAHASAN

Pada penelitian ini, metode ekstraksi yang digunakan yakni metode maserasi. Sampel kering yang diperoleh sebanyak
500 g. Metode ini digunakan untuk mendflk senyawa yang tahan pemanasan maupun yang tidak tahan terhadap
pemanasan. Pelarut yang digunakan adalah etanol 70% dikarenakan merupakan pelarut yang lebih polar dibandingkan
dengan etanol 96%, polaritas etanol akan semakin meningkat sejalan dengan penurunan konsentrasinya dalam air
(Riwanti, et al. 2020). Pada Tabel 4.1 ekstrak kental Daun Mengkudu diperoleh % rendemen sebanyak 22,24%.
Menurut penelitian Pahlani (2020), bahwa daun mengkudu dikatakan bagus jika memiliki % rendeman lebih dari
17,6% hal ini sejalan dengan penelitian Nahor et al. (2020) yaitu rendemen adalah hasil banding berat ekstrak kental
dengan berat ekstrak simplisia yang dimana semakin tinggi nilai rendeman maka semakin besar senyawa yang terbawa
oleh pelarut.

Pengujian kandungan total polifenol dilakukan untuk mengetahui kandungan total senyawa polifenol yang terdapat
dalam ekstrak Daun Mengkudu. Proses pengujian diawali dengan uji kualitatif menggunakan FeCl13 1% dapat dilihat
pada Tabel 4.2 yaitu menghasilkan warna coklat kehitaman. Berdasarkan pernyataanfgfadamani, et al., 2020) bahwa
sampel dinyatakan positif mengandung polifenol yang ditandai dengan terbentuknya warna coklat kehitaman. Warna
yang terbentuk dari larutan FeC13 1% yang bereaksi dengan senyawa polifenol. Dengan kata lain bahwa perubahan
warna yang terjadi akibat reaksi hidroksil fenol dengan larutan pereaksi FeCl3 (Padamani, et al., 2020).

Kandungan total polifenol dinyatakan dalam mg GAE (gallic acid equivalent)/ 1 gram ekstrak. Hasil kadar polifenol
dilakukan replikasi sebanyak tiga kali dimana pada perlakuan sampel sama dengan perlakuan pembanding, sehingga
didapatkan polifenol dalam ekstrak yaitu 9,5058; 10,7458; 10,6208 mg GAE/g yang di rata-ratakan menghasilkan
10,2908 mg GAE/g Selanjutnya konsentrasi yang diperoleh diubah menjadi kadar yang hasilnya dinyatakan dalam
25gatuan persen yaitu 0,95; 1,07; dan 1,06% dan rata-rata % yang didapat yaitu 1,02%, dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Qulub M., et al., 2019) dimana kadar polifenol yang diperoleh
sebesar 10843 mg GAEJeram setara dengan 10,84%. Kadar polifenol yang diperoleh dalam Daun Mengkudu
(Morinda citrifolia L.) tidak menutup kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti proses ekstraksi,
pemanasan, penyimpanan dan sifat kimia dari polifenol itu sendiri.




KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dapat saya simpulkan, bahwa kadar Polifenol total ekstrak etanol 70% pada Daun
Mengkudu (Morinda citrifolia L) adalah sebesar 10,2908 mg GAE/g atau setara dengan 1,02%.

SARAN
Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk mencegah oksidasi senyawa polifenol dalam sampel, agar menghindari
pemanasan yang berlebih pada penguapan ekstrak.
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